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ABSTRAK 

Ekowisata merupakan salah satu bentuk kegiatan pariwisata yang 

memanfaatkan kekayaan alam sebagai upaya pelestarian lingkungan dan budaya, 

memberikan kesejahteraan kepada masyarakat lokal dan melibatkannya dalam 

pengelolaannya. Pengembangan ekowisata biasanya dilakukan di kawasan 

lindung, kawasan konservasi, Taman Nasional dan kawasan lainnya yang 

dianggap memiliki keunikan sumberdaya alam yang perlu dilestarikan. 

Pengembangan kawasan pariwisata di Kecamatan Muara Gembong yang 

merupakan kawasan lindung Provinsi Jawa Barat, dapat dikembangkan sebagai 

ekowisata. Salah satu daya tarik wisata yang dikelola berdasarkan konsep 

ekowisata adalah hutan bakau dan satwa endemik. Selain adanya potensi tersebut, 

berbagai permasalahan ada di wilayah ini, mulai dari kerusakan lingkungan, 

fasilitas-fasilitas sosial, dan sarana dan prasarana pendukung lainnya yang 

diakibatkan oleh abrasi dan banjir musiman. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengindentifikasi potensi penerapan ekowisata 

terhadap sisi sediaan pariwisata di Kecamatan Muara Gembong sebagai upaya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.  

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukan bahwa ekowisata memenuhi 

empat indikator yaitu daya tarik wisata berbasis alam, pelestarian alam, unsur 

pendidikan dan peningkatan kesejahteraan penduduk lokal. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dapat diambil ialah terdapat potensi penerapan ekowisata 

terhadap sisi sediaan pariwisata di Muara Gembong, mulai dari daya tarik wisata 

yang mayoritas bergerak di alam berupa keragaman flora dan fauna. Dalam 

aksesibilitasnya, relatif dekat dengan jalur pelabuhan, seperti pelabuhan Cilincing 

Jakarta, meskipun jalur darat masih belum memadai, dan infrastruktur pendukung 

di dalam kawasan masih minim serta adanya potensi jalur laut untuk 

dikembangkan sebagai aksesibilitanya. Fasilitas untuk wisatawan juga masih 

berupa tempat makan, toilet, masjid dan bersifat tetap tersedia di kawasan dengan 

kondisi seadanya, sedangkan untuk tempat makan dengan kondisi lebih baik 

tersedia di Kecamatan Muara Gembong dan Kecamatan Cabangbungin serta 

adanya potensi pengembangan pengolahan buah bakau menjadi olahan yang 

bernilai ekonomis.  

KATA KUNCI : Ekowisata, Aksesibilitas, Fasilitas Pariwisata 
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ABSTRACK 

Ecotourism is one form of tourism activities that utilize natural resources as 

an effort to conserve the environment and culture, providing welfare to local 

communities and involving them in its management. Ecotourism development is 

usually done in protected areas, conservation areas, national parks and other 

areas that are considered to have unique natural resources that need to be 

preserved. Development of tourism area in Muara Gembong District which is a 

protected area of West Java Province, can be developed as ecotourism. One of the 

tourist attraction that is managed based on the concept of ecotourism is the 

mangrove forest and endemic animals. In addition to these potentials, various 

problems exist in the region, ranging from environmental damage, social 

facilities, and other supporting facilities and infrastructure caused by seasonal 

abrasion and flooding. Therefore, this research is conducted with the aim to 

identify the potential of ecotourism application to the tourism supply side in 

Muara Gembong Sub-District as an effort to solve the existing problems. 

The results of this study show that ecotourism meets four indicators, namely 

nature-based tourism attraction, nature conservation, educational elements and 

welfare improvement of local people. Thus, the conclusion that can be taken is 

that there is potential for ecotourism implementation on the tourism supply side of 

Muara Gembong, ranging from tourist attraction that mostly moves in nature in 

the form of diversity of flora and fauna. In its accessibility, it is relatively close to 

the port line, such as the Cilincing port of Jakarta, although the land routes are 

still inadequate, and the supporting infrastructure within the area is still minimal 

and the potential for sea lanes to be developed as accessible. Facilities for 

tourists are still in the form of places to eat, toilets, mosques and are still 

available in the area with makeshift conditions, while for places to eat with better 

conditions available in Muara Gembong Subdistrict and Cabangbungin District 

and the potential development of processing of mangrove fruit into processed with 

economic value . 

KEYWORDS: Ecotourism, Accessibility, Tourism Facilities 
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